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Penelitian ini mengeksplorasi implikatur dalam lirik lagu yang dicekal atau 
dibatasi peredaraanya oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) dengan menggunakan 
analisis Pragmatik. Kerangka analisis Pragmatik meliputi analisis implikatur yang 
digunakan untuk mengkaji lirik lagu yang dicekal atau dibatasi peredarannya oleh KPI. 
Implikatur dari lirik lagu yang dicekal atau dibatasi peredaraanya oleh KPI 
teridentifikasi melalui analisis terhadap penerapan prinsip kerja sama. Analisis 
implikatur menunjukkan bahwa tuturan dari lirik lagu yang dicekal atau dibatasi 
peredaraanya oleh KPI, melanggar salah satu atau lebih dari prinsip kerja sama. 
Dalam penelitian ini juga terungkap implikatur dalam lirik lagu yang dicekal atau 
dibatasi peredaraanya oleh KPI terealisasikan melalui penggunaan gaya bahasa, 
misalnya, melalui penggunaan metafora dan repetisi. Selanjutnya, fungsi bahasa dalam 
implikatur lirik lagu dicekal atau dibatasi peredaraanya oleh KPI pun tereksplorasi. 
Fungsi representasi yang dominan muncul dari tuturan dalam bentuk lirik lagu dapat 
mencerminkan pengalaman penutur tentang peristiwa yang telah dialami oleh penutur. 
Kata kunci: Implikatur, lirik, realisasi, fungsi 
ABSTRACT 
This study explores implicatures in the lyrics of the song that was banned or restricted 
by the Broadcasting Commission of  Indonesia (KPI) by using the analysis of 
Pragmatics. Pragmatics analysis framework includes an analysis of the implicatures 
were used to study the lyrics of the song that was banned or restricted its release by 
KPI. Implicature of song lyrics that are banned or restricted by KPI identified through 
analysis of the application of the principle of cooperation. Implicatures analysis shows 
that the speech is from the lyrics banned or restricted by KPI, violated one or more of 
the principles of cooperation. It is also revealed in this study implicatures in song lyrics 
that are banned or restricted by KPI realized through the use of the style of the 
language, for example, through the use of metaphors and repetition. Furthermore, the 
function of  language in the lyrics was banned or restricted by KPI explored. The 
function of the dominant representation of emerging from the speech is in the form of 
the lyrics can reflect the experience of speaking about events that had been experienced 
by the speakers. 




Implikatur merupakan subkajian dari pragmatik. Analisis implikatur sudah 
populer digunakan dalam penelitian pragmatik sebagai upaya mengungkap maksud 
yang tersirat dari suatu tuturan. Tuturan yang memunculkan implikatur hendaknya 
  
disimpulkan melalui pendekatan inferensi pragmatik. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Grice (1975) dan Cumming (1999) yang intinya berpendapat bahwa suatu tuturan yang 
memunculkan implikatur perlu disimpulkan melalui inferensi pragmatik agar maksud 
tuturan itu dapat dipahami oleh mitra tutur.  
Dalam praktik berbahasa tidak jarang ditemukan fenomena kebahasaan yang 
menarik untuk dikaji melalui analisis implikatur, misalnya, lirik lagu. Lirik lagu yang 
menjadi salah satu bentuk praktik berbahasa menyimpan pesan, baik tersirat maupun 
tersurat yang dapat dikaji melalui analisis implikatur. Terlebih, saat ini tidak sedikit 
penggunaan lirik lagu yang berpotensi memimbulkan kesimpangsiuran, keresahan, 
hingga pencekalan. Kasus pencekalan yang pernah terjadi terhadap lirik-lirik lagu dalam 
album Kamasutra yang dipopulerkan oleh Julia Perez. Album Kamasutra dibatasi 
peredaraannya oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) karena dinilai mengandung 
unsur porno seperti yang tercantum dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 
(KUHP), Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang pers, Undang-Undang Nomor 
32 Tahun 2002 tentang penyiaran, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 
perlindungan anak, serta Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang pornografi. 
Dari penelurusan literatur, kajian implikatur terhadap lirik lagu memang sudah 
pernah dilakukan. Akan tetapi, dari beberapa penelitian terdahulu, penelitian terkait 
implikatur terhadap lirik lagu hanya terbatas pada satu atau beberapa lirik lagu seperti 
penelitian yang pernah dilakukan oleh Hikmat (2012 dan 2013), Antonsson (2012), 
Ochoki dan Schroeder (2012), Hermintoyo (2012), dan Gracyk, (2013).  
Dari paparan di atas, penelitian ini berupaya melanjutkan dan/atau mengisi celah 
penelitian yang belum sempat terisi, seperti mengeksplorasi perihal realisasi dan fungsi 
bahasa dalam implikatur lirik lagu yang belum sempat dieksplorasi oleh penelitian 
terdahulu. Hal lain yang menjadi pembeda antara penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah data yang digunakan. Dalam penelitian ini, lirik lagu yang dicekal atau 
dibatasi peredarannya oleh KPI digunakan sebagai data. Pencekalan terjadi karena 
terdapat sejumlah lirik lagu yang dinilai mengandung konten porno serta melanggar 
Undang-Undang Pornografi dan Undang-Undang Penyiaran. Hal ini tentunya perlu 
dibuktikan dengan pendekatan kelimuan sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran 





Dalam bagian ini dipaparkan kerangka teori yang melandasi perancangan dan 
pelaksanaan penelitian ini. Hal-hal yang akan dijelaskan dalam bagian ini berkaitan 
dengan implikatur dan inferensi sebagai subbidang kajian pragmatik. 
 
Implikatur dalam Kajian Pragmatik 
Keberadaan implikatur dalam suatu peristiwa tutur secara fungsional dapat 
menjawab keterbatasan pemahaman bahasa yang dikaji secara struktural. Mitra tutur 
diajak untuk memahami fungsi-fungsi tuturan yang disampaikan penutur secara 
menyeluruh. Implikatur merupakan wujud produk tuturan dalam perspektif fungsional 
yang merepresentasikan maksud dalam percakapan sehingga dapat dikategorikan ke 
dalam subbidang kajian pragmatik. 
Implikatur dapat menjadi penghubung antara apa yang dituturkan oleh penutur 
dengan apa yang menjadi maksud sebuah tuturan yang nantinya diterima oleh mitra 
tutur. Grice (1975) berpendapat bahwa untuk menyimpulkan implikatur tidak terlepas 
dari prinsip-prinsip umum dalam pragmatik. Prinsip-prinsip umum tersebut ditandai 
dengan adanya kerja sama yang konstributif antara penutur dengan mitra tutur dalam 
suatu peristiwa tutur. Kerja sama yang dimaksud, yakni antara penutur dan mitra tutur 
mengharapkan kontribusi sesuai yang diperlukan dan tingkat penerimaan yang sesuai 
dengan maksud yang dapat diterima dan disepakati sehingga sejumlah implikasi makna 
tuturan dapat dipahami oleh mitra tutur. 
Grice (1957) menyampaikan bahwa ada lima ciri implikatur konversasional 
(percakapan). Pertama, dalam keadaan tertentu implikatur percakapan dapat dibatalkan, 
baik dengan cara eksplisit atau pun dengan cara kontekstual (cancellable). Kedua, 
ketidakterpisahan dengan cara mengatakan sesuatu itu sehingga orang memakai tuturan 
bermuatan implikatur percakapan untuk menyampaikannya (nondetachable). Ketiga, 
implikatur percakapan mempersyaratkan makna konvensional dari kalimat yang 
dipakai, tetapi isi implikatur percakapan tidak masuk dalam makna konvensional 
tuturan tersebut (nonconventional). Keempat, kebenaran isi implikatur percakapan tidak 
tergantung pada apa yang dikatakan (calculable). Kelima, implikatur percakapan tidak 




Fungsi Bahasa dalam Implikatur 
Bahasa memiliki fungsi dalam kehidupan. Hal ini membuktikan bahwa bahasa 
menjadi hal yang pokok dalam kehidupan manusia, begitupun dengan implikatur. 
Dalam implikatur juga tersemat fungsi bahasa yang bisa dikategorikan sesuai dengan 
jenis atau bentuknya.  
Beberapa ahli bahasa membagi fungsi bahasa ke dalam beberapa kategori 
fungsi, misalnya, Leech (2007) membagi fungsi bahasa menjadi lima bagian, yaitu 
sebagai berikut: 1) fungsi informasional; 2)  fungsi ekspresif; 3) fungsi direktif; 4) 
fungsi estetik; 5) fungsi fatis. Selain itu, Halliday (1973 dalam Tarigan, 2009) 
menjelaskan ada tujuh fungsi bahasa, yaitu sebagai berikut ini (hlm.5—7). 
1) Fungsi instrumental (the instrumental function), melayani pengelolaan lingkungan, 
menyebabkan peristiwa-peristiwa tertentu terjadi. Dengan kata lain fungsi 
instrumental yaitu bahasa yang berkaitan dengan mengkomunikasikan tindak 
(direktif, orientasi pada mitra tutur) 
2) Fungsi regulasi, (the regulatory function), bertindak untuk mengawasi serta 
mengendalikan peristiwa-peristiwa. Dengan kata lain fungsi regulasi atau fungsi 
pengaturan yaitu fungsi bahasa yang digunakan untuk memberikan instruksi dan 
aturan atau berkenaan dengan pengendalian peristiwa (pengendalian perilaku orang 
lain) 
3) Fungsi representasi (the representational function) adalah penggunaan bahasa untuk 
membuat pernyataan-pernyataan, menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan, 
menjelaskan atau melaporkan, dengan perkataan lain “menggambarkan” yaitu bahasa 
digunakan untuk menjelaskan dunia nyata atau fungsi representasi berkenaan dengan 
pernyataan, menjelaskan dan melaporkan (deklaratif, orientasi pada topik) 
4) Fungsi interaksi (the interactional function), bertugas untuk menjamin serta 
memantapakan ketahanan dan kelangsungan komunikasi sosial. Jadi fungsi 
interaksional yaitu fungsi yang berkaitan dengan hubungan komunikasi sosial 
(ekspresif, orientasi pada hubungan penutur dan mitra tutur) 
5) Fungsi perorangan (the personal function), memberi kesempatan kepada seseorang 
pembicara untuk mengekspresikan perasaan, emosi, pribadi, serta reaksi-reaksinya 
yang mendalam. Dengan perkataan lain fungsi personal, yaitu fungsi yang berkenaan 
dengan kemungkinan seorang pembicara mengemukakan perasaan, emosi dan 
kepribadian (komisif, orientasi pada penutur 
  
6) Fungsi heuristik (the heuristic function) melibatkan penggunaan bahasa untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan, seluk-beluk lingkungan. Dengan perkataan lain 
fungsi heuristik (interpretasi), yaitu fungsi bahasa sebagai alat untuk mempelajari 
sesuatu atau fungsi yang berkaitan dengan perolehan pengetahuan belajar tentang 
lingkungan 
7) Fungsi imajinatif (the imaginative function) melayani penciptaan sistem-sistem atau 
gagasan-gagasan yang bersifat imajinatif. Dengan perkataan lain fungsi imajinatif, 
yaitu fungsi yang berkaitan dengan daya cipta imajinatif dan gagasan (pengungkap 
sistem khayalan dan gagasan). 
Dari sekian banyak teori tentang fungsi bahasa yang dikemukakan para ahli, 
penelitian ini menggunakan teori tentang fungsi bahasa yang digagas oleh Halliday. 
Penggunaan teori fungsi bahasa yang digagas Halliday dinilai dapat sejalan dengan arah 
penelitian ini. Teori fungsi bahasa yang digagas Halliday dapat memberikan konsep 
yang jelas serta spesifik guna megeksplorasi fungsi bahasa dalam implikatur lirik lagu 
yang dibatasi peredarannya oleh KPI. Gagasan-gagasan kritis yang kerap disuarakan 
oleh Halliday, misalnya, lewat teori tentang fungsi bahasa dinilai dapat menjadi payung 
dalam penelitian ini terlebih dalam mengungkap fungsi bahasa dalam implikatur lirik 
lagu yang dicekal atau dibatasi peredarannya oleh KPI. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam proses 
pengumpulan dan penganalisisan data. Sudaryanto (1986) memaparkan bahwa yang 
dimaksud dengan deskriptif adalah penelitian yang dilakukan semata-mata hanya 
berdasarkan fakta dan fenomena yang memang secara empiris hidup pada penutur-
penuturnya sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian bahasa yang biasa 
dikatakan sifatnya seperti potret. Dalam pendeskripsian data, data dideskripsikan tanpa 
mempertimbangkan benar atau salahnya penggunaan bahasa. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sudaryanto (1986) bahwa perian yang deskriptif itu tidak mempertimbangkan 
benar salahnya penggunaan bahasa oleh penutur-penuturnya (hlm. 62). Hal tersebut 
merupakan ciri utama dari penelitian deskriptif.  
 Sementara itu, analisis yang digunakan di dalam penelitian ini adalah analisis 
kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena kebahasaan yang 
tengah diteliti. Oleh sebab itu, analisis kualitatif berfokus pada penunjukan makna, 
  
deskripsi, penjernihan, dan penempatan data pada konteksnya masing-masing dan 
sering kali melukiskannya dalam bentuk kata-kata daripada angka-angka (Mahsun, 
2007).  
Data penelitian ini bersumber dari berbagai media, baik cetak maupun 
elektronik, seperti media massa, internet, serta langsung dari album yang masih beredar. 
Lirik lagu “Belah Duren”, misalnya, didapat dari album Kamasutra yang dipopulerkan 
oleh Julia Perez. Selain itu, lirik lagu lainnya, seperti “Apa Aja Boleh”, “Hamil 
Duluan”, “Pengen dibolongin”, dan “Goyang Kamasutra” didapat dari hasil mengunduh 
di situs-situs musik di internet.    
 
PEMBAHASAN 
Pada bagian ini disajikan hasil analisis terhadap implikatur dalam lirik lagu yang 
dicekal atau dibatasi peredarannya oleh KPI. Lirik lagu yang berpotensi diinterpretasi 
sebagai tututran porno menjadi unit yang akan dianalisis. Paparan pada bab ini mengacu 
pada permasalahan penelitian yang telah dirumuskan pada Bab I, yaitu (1) jenis serta 
realisasi kemunculan implikatur dalam lirik lagu yang dicekal KPI dan (2) fungsi 
bahasa yang terkandung dalam implikatur yang dicekal oleh KPI. 
Analisis Impikatur dalam lirik lagu yang dicekal atau dibatasi peredarannya oleh 
KPI diklasifikasikan dalam tiga kategori, yakni implikatur percakapan umum, khusus, 
dan berskala (Grice, 1975 dan Yule, 1996). Analisis pelanggaran maksim pun dilakukan 
guna mengungkap implikatur percakapan dalam lirik lagu yang cekal oleh KPI. 
Selanjutnya, realisasi kemunculan implikatur juga akan dieksplorasi dalam bagian ini.  
 
Implikatur Percakapan Umum dalam Lirik Lagu yang Dicekal KPI 
Dalam lirik lagu yang dibatasi peredarannya oleh KPI terdapat sejumlah bentuk 
tuturan yang berpotensi mengandung implikatur percakapan. Implikatur percakapan 
(conversational implicature) merupakan maksud yang tersirat dalam suatu tuturan 
(Grice, 1975). Dari data temuan terdapat sejumlah tuturan dalam bentuk lirik lagu yang 
berpotensi mengandung implikatur percakapan umum. Implikatur percakapan umum 
merupakan pengungkapan maksud dari sebuah tututran yang tidak memerlukan latar 
belakang pengetahuan atau konteks khusus (Yule, 1996). Berikut ini disajikan bentuk 
dan deskripsi hasil analisis terhadap lirik lagu yang mengandung implikatur umum, 
seperti dicontohkan pada [4.1] berikut. 
  
[4.1]  Ayo Abang Ayo Digoyang 
Mau Jurus Ngebor atau Jurus Patah-patah 
Kita Bergoyang Sambil Berdendang 
Aduh Nikmatnya Bukan Kepalang… 
Goyang Sih Goyang 
Jangan Sampai Kepeleset Bang 
Kalau Jatuh Pasti Sakit Bang 
Makanya Pakai Sutranya Donk 
Tuturan [4.1] merupakan kutipan dari lirik lagu berjudul “Goyang Kamasutra” 
yang dipopulerkan oleh Julia Perez. Lirik lagu tersebut dibatasi peredarannya oleh KPI 
karena dinilai dapat diinterpretasi sebagai tuturan porno. Tuturan porno dalam tuturan 
[4.1] terindikasi dari kemunculan tuturan mau jurus ngebor atau jurus patah-patah. 
Tuturan tersebut berpotensi diinterpretasi sebagai ajakan untuk melakukan hubungan 
intim. Ajakan dalam berhubungan intim tercermin dari penggunaan kata ayo pada larik 
sebelumnya. Penggunaan kata ayo pada tuturan [4.1] jika bergabung dengan tuturan 
digoyang, jurus ngebor, jurus patah-patah, dan sutra dapat mengimplikasikan hal yang 
mengarah pada aktivitas seks.  
Kemunculan tuturan mau jurus ngebor atau jurus patah-patah berpotensi 
diinterpretasi sebagai tawaran untuk berhubungan intim. Penggunaan kata mau dalam 
konteks tuturan tersebut dapat bermakna menawarkan sesuatu dan modalitas yang 
bermakna pilihan. Kemunculan tuturan jurus ngebor atau jurus patah-patah dapat 
mengimplikasikan variasi dari aktivitas seks. Ajakan untuk berhubungan seks juga 
tercermin dari penggunaan tuturan pakai sutranya donk. Tuturan tersebut berpotensi 
diinterpretasi sebagai tuturan porno karena penggunaan kata sutra yang dapat dimaknai 
sebagai alat kontrasepsi.  
Tuturan lain yang berpotensi memunculkan implikatur percakapan umum juga 
terdapat dalam tuturan berikut ini. 
[4.2]  Minta cium boleh, minta peluk boleh 
Apa aja boleh, semuanya boleh 
Minta ini boleh, minta itu boleh 
Apa aja boleh, semuanya boleh 
Tuturan [4.2] merupakan kutipan dari lirik lagu “Apa Aja Boleh” yang 
dipopulerkan oleh Della Puspita. Lagu tersebut menceritakan ungkapan rasa sayang 
  
seseorang kepada kekasihnya. Kemunculan implikatur percakapan umum dibuktikan 
dengan adanya pelanggaran terhadap maksim cara pada tuturan [4.2] Penggunaan 
tuturan aku kabulkan permintaanmu yang penting kamu jadi pacarku dapat 
menciptakan keambiguan. Keambiguan muncul dari bentuk kukabulkan permintaanmu 
ditambah lagi terdapat penggunaan tuturan apa aja boleh semuanya boleh yang juga 
memunculkan keambiguan. Penggunaan bentuk semua boleh berpotensi menimbulkan 
keambiguan karena belum dapat dijelaskan secara pasti apa saja yang bisa dikabulkan 
dan apa saja yang dibolehkan? Oleh karena itu, dari tuturan tersebut dapat menyiratkan 
bahwa apa pun akan diberikan. Hal tersebut dibuktikan dengan kemunculan tuturan 
minta cium boleh dan minta peluk boleh. Ditambah penggunaan tuturan apa aja boleh, 
semuanya boleh yang mengisyaratkan apa pun yang diminta akan dikabulkan. 
Realisasi implikatur percakapan umum dalam tuturan [4.2] disampaikan lewat 
penggunaan majas repetisi dan pararelisme. Pengulangan kata minta dan boleh dalam 
tuturan minta cium boleh, minta peluk boleh, apa aja boleh, semuanya boleh dapat 
menjadi penegas maksud penutur yang membolehkan apa pun diminta oleh 
“kekasihnya”. Hal ini sejalan dengan definisi majas repetisi sebagai salah satu jenis 
majas penegasan. Repetisi merupakan majas perulangan kata, frase, atau klausa yang 
sama dalam suatu kalimat yang berfungsi sebagai penegas maksud (Wijaya, 2012).  
Selain itu terdapat majas pararelisme, yakni pengungkapan tuturan dengan 
klausa yang sejajar. Penggunaan majas pararelisme dibuktikan dengan kemunculan 
tuturan minta ini boleh dan minta itu boleh. Terdapat dua klausa yang sejajar, yakni 
minta ini boleh dan minta itu boleh. Penggunaan pararelisme juga dapat mengisyaratkan 
maksud penutur yang menegaskan apa pun boleh diminta termasuk jika dimintai untuk 
berhubungan intim.  Hal ini sejalan dengan tujuan penggunaan majas pararelisme 
sebagai majas penegasan.   
Lirik  lagu “Hamil Duluan” yang dipupulerkan oleh Tuty Wibowo juga 
teridikasi mengandung implikatur percakapan umum. Lirik lagu ini juga dibatasi 
peredarannya oleh KPI karena dinilai mengandung konten porno. Konten porno lahir 
dari penggunaan lirik-lirik yang dinilai melanggar undang-undang penyiaran. Lirik lagu 
ini “Hamil Duluan” menceritakan hal yang berkaitan dengan aktivitas intim. Berikut ini 
kutipan dari lirik lagu “Hamil Duluan” yang dipopulerkan oleh Tuty Wibowo. 
[4.3]  awalnya aku cium-ciuman 
akhirnya aku peluk-pelukan 
  
tak sadar aku dirayu setan 
tak sadar aku ku kebablasan 
ku hamil duluan sudah tiga bulan 
gara-gara pacaran tidurnya berduaan 
ku hamil duluan sudah tiga bulan 
gara-gara pacaran suka gelap-gelapan 
Dalam kajian implikatur, suatu tuturan yang melanggar maksim dapat 
terindikasi menyimpan implikatur percakapan. Dalam tuturan [4.3]  terdapat 
pelanggaran terhadap maksim cara. Pelanggran terhadap maksim cara terindikasi dari 
penggunaan tuturan ku hamil duluan sudah tiga bulan gara-gara pacaran tidurnya 
berduaan dan ku hamil duluan sudah tiga bulan gara-gara pacaran suka gelap-
gelapan. Penggunaan tuturan tersebut memicu lahirnya ketaksaan. Ketaksaan lahir dari 
penggunaan kata hamil¸ tidur, dan gelap-gelapan. Kata hamil memiliki arti 
mengandung salah satunya akibat terjadinya hubungan seks. Akan tetapi, jika seseorang 
hamil hanya karena tiduran dan gelap-gelapa saja seperti yang tertuang dalam lirik 
tersebut tentunya dapat memicu lahirnya kemabiguan. Beda halnya jika penggunaan 
kata tiduran dan gelap-gelapan digunakan untuk melambangkan aktivitas seks.  
Jika dikaitkan dengan penggunaan kata cium-ciuman, peluk-pelukan, dan 
kebablasan, pengguaan bentuk tidur berduaan dan gelap-gelapan dapat mengimplikasi 
aktivitas intim. Hal ini didukung dari penggunaan kata cium-ciuman yang lazimnya 
digunakan untuk menggambarkan situasi atau aktivitas intim. Selain itu juga terdapat 
kata peluk-pelukan yang juga dapat mengindikasi lahirnya kesan intim dalam lirik lagu 
tersebut. Ditambah keberadaan tuturan hamil duluan. Lazimnya, kehamilan seseorang 
dapat terjadi karena adanya aktivitas seks. Hal ini tergambar dalam lirik lagu “Hamil 
Duluan”.  
Penutur tidak secara jelas menyebutkan adanya aktivitas seks atau intim dalam 
lirik lagu tersebut. Akan tetapi, maksud tuturan yang menggambarkan adanya aktivitas 
seks terindikasi dari penggunaan majas satire. Penggunaan gaya bahasa satire dapat 
digunakan untuk menyindir prilaku, ide, atau gagasan seseorang. Dalam tuturan ku 
hamil duluan sudah tiga bulan gara-gara pacaran tidurnya berduaan digambarkan 
seseorang yang hamil di luar nikah karena ketika pacaran melakukan hubungan seks. 
Hal ini juga dapat menjadi sindiran kepada seseorang yang hamil karena melakukan 
hubungan intim tanpa ikatan pernikahan. Selain itu, terdapat pararelisme dalam tuturan 
  
tak sadar aku dirayu setan tak sadar aku ku kebablasan, yakni pengulangan kata tak, 
sadar, dan aku.  
 
Implikatur Berskala dalam Lirik Lagu yang Dicekal oleh  KPI 
Implikatur berskala merupakan sejumlah implikatur percakapan yang 
disampaikan atas dasar suatu skala nilai (Yule, 1996). Dalam lirik lagu yang dibatasi 
peredarannya oleh KPI karena berpotensi diinterpretasi sebagai tuturan porno terdapat 
sejumlah implikatur yang dapat dikategorikan sebagai implikatur berskala. Berikut ini 
disajikan contoh dari tuturan dalam bentuk lirik lagu yang mengandung implikatur 
berskala. 
[4.4]   semua orang pasti suka belah duren 
Tuturan [4.4]  merupakan kutipan dari lirik lagu “Belah Duren” yang 
dipopulerkan oleh Julia Perez. Lirik lagu “Belah Duren” menginformasikan hal terkait 
aktivitas “belah duren” yang berpotensi menyatakan aktivitas intim sehingga lagu ini 
mendapat pencekalan dan dibatasai peredarannya oleh KPI.  
Tuturan [4.4]  mengandung implikatur berskala, yang teridentifikasi dari 
penggunaan kata semua. Kata semua secara leksikal mengandung arti ‘seluruh’. Kata 
semua terletak pada satu bentangan skala yang secara umum terdiri atas ‘semua’ – 
‘hampir semua’ – ‘sebagian besar’ –  ‘beberapa’ – ‘sedikit’ – ‘tidak satupun’. 
Penggunaan kata semua mengindikasikan bahwa bukan hanya sebagian orang saja yang 
pasti suka belah duren, melainkan  sebuah totalitas dari anggota sebuah kelompok. 
Dalam konteks ini, kelompok yang dimaksud adalah kelompok orang atau manusia. 
Dengan kata lain, tidak ada satupun anggota dari kelompok manusia yang tidak sesuai 
dengan klaim yang dibuat, yakni menyukai aktivitas “belah duren”, dan bahwa aktivitas 
tersebut merupakan sesuatu yang bersifat normal atau dapat diterima secara luas. 
Dengan demikian, penggunaan implikatur berskala yang tercermin dalam kata semua di 
atas berfungsi memperkuat sebuah klaim.  
Penggunaan kata semua dalam tuturan [4.4]  melanggar maksim kualitas. 
Penggunaan kata semua dalam tuturan [4.4]  belum dapat divalidasi kebenarannya 
terutama jika dikaitakn dengan kemunculan frasa belah duren. Pelanggaran terhadap 
maksim kualitas dapat diuji melalui pertanyaan, “Apakah semua orang suka belah 
duren?” Dalam kenyataannya, mungkin ada saja orang yang tidak menyukai buah duren 
  
atau tidak suka membelah buah duren, kecuali ada maksud lain yang ingin disampaikan 
penutur. 
Realisasi kemunculan implikatur berskala dalam tuturan [4.4]  dapat tergambar 
dari penggunaan gaya bahasa, yakni totum pro parte. Totum pro parte merupakan majas 
yang mengungkapkan keseluruhan objek padahal yang dimaksud hanya sebagian 
(Wijaya, 2012). Penggunaan kata semua pada tuturan [4.4]  dapat mengisyaratkan 
sebagian orang yang suka dengan “belah duren”. Oleh karena itu, kesan yang dapat 
diterima dari kemunculan tuturan [4.4], yakni melebih-lebikan kenyataan sehingga 
kenyataan tersebut berpotensi tidak masuk akal atau menimbulkan keambiguan.   
 
Implikatur Percakapan Khusus dalam Lirik Lagu yang Dicekal KPI 
Implikatur percakapan khusus muncul dari sejumlah lirik lagu yang dibatasi 
peredarannya oleh KPI, misalnya dalam lirik lagu, yakni “Belah Duren” dan “Pengen 
Dibolongin”. Berikut ini merupakan bentuk tuturan dalam lirik lagu “Belah Duren” 
yang berpotensi memunculkan implikatur percakapan khusus.   
[4.5]  makan duren di malam hari paling enak dengan kekasih 
dibelah bang dibelah enak bang silahkan dibelah 
jangan lupa mengunci pintu nanti ada orang yang tau 
semua orang pasti suka belah duren 
apalagi malam pengantin sampai pagi pun yo wis ben 
yang satu ini durennya luar biasa 
bisa bikin bang gak tahan sampai-sampai ketagihan. 
Terjadi pelanggaran terhadap maksim cara dalam tuturan [4.5]. Salah satu aspek 
dari maksim cara adalah bahwa dalam bertutur kita direkomendasikan untuk 
menghindari ambiguitas. Pelanggaran maksim cara pada tuturan [4.5]  terjadi karena 
ambiguitas tuturan. Ambiguitas tuturan terindikasi pada makna belah duren yang tidak 
kongruen. Secara leksikal bentuk belah duren dapat diartikan sebagai aktivitas 
membelah (bisa dengan tangan atau alat potong) buah durian. Kegiatan tersebut 
dilakukan sebagai langkah awal agar durian tersebut dapat dimakan atau dinikmati 
karena durian dilapisi kulit yang tebal dan berduri. Pendeknya, durian harus dibelah 
sebelum seseorang dapat menikmatinya.   
Ketidakkongruenan pada penggunaan frasa belah duren di atas terletak pada 
ambiguitas yang ditimbulkan, karena frasa tersebut muncul dalam lingkungan verbal 
  
(ko-teks) yang tidak mengindikasikan makna denotatif. Ko-teks tersebut berupa 
ungkapan “di malam hari”, “paling enak dengan kekasih”, “mengunci pintu”, “nanti ada 
orang yang tahu”, “malam pengantin”, “sampai pagi”,  dan “bikin bang gak tahan”, dan 
“ketagihan”.  
Pertama-tama, ambiguitas bersumber pada ko-teks ‘di malam hari’. Makan 
durian sebetulnya dapat dilakukan kapan saja, tapi konteks waktu memakannya pada 
malam hari seolah-olah bersifat khusus dan mendapat penekanan tertentu, sehingga 
memerlukan pengetahuan khusus untuk memahaminya. Dengan demikian, pendengar 
lagu ini pantas bercuriga bahwa kegiatan “makan duren” seperti dimaksud pada lagu ini 
bukanlah aktivitas makan durian biasa. 
Ko-teks yang semakin memperkuat kecurigaan akan adanya makna khusus 
adalah ungkapan paling enak dengan kekasih. Ketika bentuk belah duren disandingkan 
atau bergabung dengan bentuk paling enak dengan kekasih, jangan lupa mengunci 
pintu,malam pengantin, durennya luar biasa, sampai pagi pun yo wis ben, dan bisa 
bikin bang gak tahan sampai-sampai ketagihan berpotensi menimbulkan makna khusus 
di luar makna leksikal sehingga pendengar memerlukan pengetahuan tambahan atau 
konteks khusus untuk memahami maksud tersebut.  
Timbulnya keambiguan dapat dibuktikan dengan menguji tuturan tersebut 
melalui pertanyaan, “Mengapa makan duren harus di malam hari?” Mengapa makan 
duren paling enak dengan kekasih?” Dalam kenyataannya, kegiatan membelah buah 
durian dapat dilakukan dengan siapa saja dan kapan saja, tidak perlu ada penekanan 
dengan kekasih apalagi pada malam hari, kecuali terdapat maksud lain (makna 
kontekstual) dalam tuturan tersebut. 
Kemunculan tuturan dibelah bang dibelah enak bang silakan dibelah juga dapat 
memperkuat maksud khusus yang ingin disampaikan penutur. Tuturan tersebut 
merupakan bentuk permisif (mempersilakan). Penggunaan bentuk silakan dibelah 
menggambarkan adanya potensi maksud permisif dari tuturan tersebut. Bentuk tersebut 
jika dikaitkan dengan tuturan lain berpotensi menimbulkan pelanggaran terhadap 
maksim cara. Akan timbul keambiguan karena bentuk permisif dibelah bang dibelah 
berpotensi dimaknai ganda oleh pendengar. Terdapat bentuk dibelah yang secara 
leksikal bermakna aktivitas membelah (suatu benda). Akan tetapi, benda yang dibelah 
belum dinyatakan secara tegas dalam larik tersebut. Hal ini yang menyebabkan tuturan 
tersebut melahirkan implikatur percakapan.  
  
Lirik lagu berbahasa Jawa berjudul “Pengen Dibolongin” yang dipopulerkan 
oleh Aan Anisa pun berpotensi mengandung implikatur percakapan khusus. Berikut ini 
merupakan kutipan dari lirik lagu “Pengen Dibolongin”.  
[4.6]  Aduh kakang ana ning endi 
Ora tahan, kula pengen dibolongi 
Implikatur percakapan khusus dalam lagu “Pengen Dibolongin” terindikasi dari 
penggunaan frasa pengen dibolongin. Penggunaan frasa pengen dibolongin  dalam 
tuturan [4.6]  terindikasi melanggar maksim cara. Pelanggaran maksim cara pada 
tuturan [4.6]  terindikasi dengan munculnya ambiguitas dari penggunaan frasa pengen 
dibolongin. Secara leksikal kata pengen berarti ingin dan kata dibolongin berarti 
‘dilubangi’ atau ‘dibolongi’. Dalam konteks tuturan tersebut penggunaan bentuk pengen 
dibolongi  berpotensi memunculkan impikatur percakapan khusus. Kemunculan 
implikatur percakapan khusus dalam tuturan tersebut didukung dengan kemunculan 
tuturan aduh kakang ana ning endi, ora tahan ‘Aduh Mas (sapaan untuk kakak lelaki 
dalam bahasa Jawa) ada di mana, sudah tidak tahan’. Ada maksud khusus yang ingin 
disampaikan oleh penutur dengan menggunakan frasa pengen dibolongin.  
Penggunaan frasa pengen dibolongin jika bergabung dengan tuturan aduh 
kakang ana ning endi, ora tahan dapat menyiratkan maksud tentang hasrat seseorang 
yang ingin melakukan hubungan intim. Maksud tersebut tergambar dari penggunaan 
frasa pengen dibolongin yang bergabungan dengan bentuk tuturan lain, misalnya, aduh 
kakang ana ning endi, ora tahan. Penutur menggunakan majas metafora untuk 
merepresentasikan implikatur percakapan, yakni menyatakan ingin berhubungan intim 
yang terefleksikan dari penggunaan frasa pengen dibolongin. Penggunaan frasa tersebut 
dapat menyiratkan strategi penutur dalam mengemas tuturan yang ingin disampaikan 
agar tidak terkesan vulgar.  
 
Fungsi Bahasa dalam Implikatur Lirik Lagu yang Dicekal oleh KPI 
Dari sekian banyak fungsi bahasa, Halliday (2007) menyebutkan tujuh fungsi 
bahasa, yakni instrumental, regulasi, representasi, interaksi, personal, heuristik, dan 
imajinatif. Menurut Halliday, tuturan dapat dijadikan (1) instrumen, (2) regulasi, (3) 
representasi, (4) alat interaksi, (5) personal, (6) heuristik, dan (7) mencerminkan 
imajinasi penutur.  
  
Fungsi bahasa dalam implikatur lirik lagu yang dicekal oleh KPI didominasi 
oleh fungsi representatif, disusul oleh fungsi personal, serta instrumental. Fungsi-fungsi 
bahasa ini terindikasi dalam implikatur lirik lagu yang dicekal atau dibatasi 
peredarannya oleh KPI. Artinya, bahasa yang digunakan dalam lirik-lirik lagu tersebut 
berfungsi untuk membuat pernyataan, menyampaikan fakta-fakta, pengetahuan, 
menjelaskan atau menggambarkan realitas yang sebenarnya, alat untuk 
mengekspresikan diri, serta mengomunikasikan tindakan (direktif, orientasi pada mitra 
tutur). 
Keberadaan fungsi representasi, personal, dan instrumental dari lirik lagu yang 
cekal atau dibatasi peredarannya oleh KPI tergambar dalam tabel berikut ini.  
Tabel 1. Fungsi Bahasa dalam Implikatur Lirik Lagu yang Dibatasi Peredarannya 
oleh KPI 
No Judul Lagu 
Fungsi Bahasa 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 “Belah Duren”   √  √   
2 “Apa Aja Boleh”   √     
3 “Hamil Duluan” √  √     
4 “Goyang Kamasutra” √  √  √   
5 “Pengen Dibolongin”   √  √   
 
Dari tabel 1 tergambar pemetaan fungsi bahasa dari lirik di atas. Dalam lirik lagu 
“Belah Duren”, terdapat penggunaan ungkapan-ungkapan berikut ini: makan duren di 
malam hari paling enak dengan kekasih, yang satu ini durennya luar biasa, dan bisa 
bikin bang gak tahan sampai-sampai ketagihan. Bentuk-bentuk ungkapan tersebut 
dapat menyiratkan pengetahuan serta realitas yang dialami oleh penutur (Julia Perez). 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa lirik lagu “Belah Duren” mengandung fungsi 
represtatif. 
Selain fungsi representatif, pengungkapan maksud dalam lagu “Buah Duren” 
juga menyiratkan fungsi personal. Artinya, bahasa menjadi alat untuk mengekspresikan 
dirinya, mengungkapkan sesuatu tentang dirinya dan sekaligus tentang hal lain. Fungsi 
personal tersirat dalam lirik lagu “Belah Duren”. Pengalaman personal tersebut 
terindikasi dari penggunaan tuturan berikut ini: makan duren di malam hari paling enak 
dengan kekasih, yang satu ini durennya luar biasa, dan bisa bikin bang gak tahan 
sampai-sampai ketagihan.  
Tuturan dalam lirik lagu “Goyang Kamasutra” yang dipopulerkan oleh Jupe 
mengandung fungsi representasi, personal, dan intrumental. Fungsi representasi dari 
  
lirik lagu “Goyang Kamasutra” terindikasi dari penggunaan ungkapan kalau jatuh pasti 
sakit bang. Kemunculan lirik tersebut dapat menggambarkan kemungkinan curahan 
pengalaman empiris penutur. Penutur berpotensi merepresentasikan pengalaman 
empirisnya tentang kegiatan yang dimaksud dalam lirik lagu tersebut. 
Fungsi personal dalam lirik lagu “Goyang Kamasutra” terindikasi dari 
kemuculan lirik aduh nikmatnya bukan kepalang. Dari kemunculan tuturan tersebut 
tergambar pernyataan yang diutarakan oleh penutur, yakni penutur menuangkan 
perasaannya lewat ungkapan “aduh nikmatnya”.  
Selain fungsi representasi dan personal, dalam lirik lagu “Goyang Kamasutra 
pun terindikasi fungsi intrumental. Fungsi instrumental (the instrumental function) 
berkaitan dengan mengkomunikasikan tindak (direktif, orientasi pada mitra tutur). 
Fungsi instrumental dalam lirik lagu “Goyang Kamasutra” terindikasi dari penggunaan 
tuturan jangan lupa pakai sutranya dong. Kemunculan tuturan tersebut berpotensi 
mengomunikasikan tindak (direktif), yakni mengimbau kepada mitra tutur untuk 
menggunakan “sutra”. Tindak komunikasi direktif yang disampaikan penutur (Jupe) 
sejalan dengan kampanye bebas HIV dan AIDS yang juga dikampanyekan oleh Jupe. 




Realisasi implikatur dalam lirik lagu yang dicekal atau dibatasi peredaraanya 
oleh KPI dihadirkan pada bagian ini untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian, 
yang mencakup tiga hal, yakni (1) jenis-jenis implikatur yang terkandung dalam lirik 
lagu yang dicekal oleh KPI, (2) realisasi implikatur dalam lirik lagu yang dicekal oleh 
KPI, dan (3) fungsi bahasa yang terkandung dalam implikatur lirik lagu yang dicekal 
oleh KPI. 
Terkait pertanyaan penelitian pertama, ditemukan bahwa implikatur dari tuturan 
dalam lirik lagu yang dicekal atau dibatasi peredarannya oleh KPI, yakni “Apa Aja 
Boleh”, “Belah Duren”, “Hamil Duluan”, “Goyang Kamasutra”, dan “Pengen 
Dibolongin”, ada yang berjenis implikatur percakapan umum, khusus, dan berskala. 
Implikatur percakapan dalam lirik lagu yang dicekal atau dibatasi peredarannya oleh 
KPI menggambarkan adanya maksud khusus. Hal itu teridentifikasi melalui analisis 
  
terhadap penerapan prinsip kerja sama dan penggunaan tuturan yang dipadukan dengan 
konteks tuturan.  
Terkait pertanyaan penelitian kedua, ditemukan bahwa penggunaan majas (gaya 
bahasa) menjadi salah satu media guna merealisasikan implikatur. Majas yang dominan 
muncul, yakni repetisi dan metafora. Kemunculan majas repetisi dapat 
merepresentasikan penegasan maksud yang ingin disampaikan penutur lewat kata atau 
istilah yang kerap diulang dalam satu rangkaian lirik. Penegasan maksud yang dikemas 
menggunakan dalam majas repetisi terindikasi dalam lirik lagu "Apa Aja Boleh”.  
Kemunculan majas matafora dalam merealisasikan implikatur dapat 
menunjukkan strategi penutur dalam membiaskan maksud yang akan disampaikan 
kepada pendengar atau mitra tutur. Selain itu, hakikat manusia sebagai makhluk yang 
beradab juga memengaruhi pemilihan diksi dalam tuturan, misalnya dalam lirik lagu. 
Penggunaan matafora dan majas-majas lainnya untuk menyamarkan kesan porno pun 
dapat menyiratkan hakikat manusia sebagai makhluk yang masih memiliki adab dan 
memiliki rasa malu. 
Terkait pertanyaan penelitian ketiga, ditemukan bahwa fungsi bahasa dalam 
implikatur lirik lagu yang dibatasi atau dicekal oleh KPI pun terungkap dalam penelitian 
ini. Dalam implikatur lirik lagu yang dicekal atau dibatasi keberadaannya oleh KPI, 
fungsi representasi menjadi fungsi bahasa yang dominan muncul, disusul oleh fungsi 
personal, dan instrumental dari ketujuh fungsi bahasa yang digagas oleh Halliday.  
Seluruh lirik lagu yang dicekal atau dibatasi peredarannya oleh KPI memiliki 
fungsi representasi. Kemunculan fungsi representasi dapat menggambarkan pengalaman 
penutur tentang suatu hal. Pengalaman penutur yang berkaitan dengan aktivitas intim 
disampaikan dalam bentuk lirik lagu, misalnya, dalam lirik lagu “Goyang Kamasutra”, 
“Belah Duren”, “Hamil Duluan”, “Apa Aja Boleh”, dan “Pengen Dibolongin”,  
Kemunculan fungsi personal dalam lirik lagu yang dicekal atau dibatasi 
peredaraanya oleh KPI dapat memberi kesempatan kepada penutur untuk 
mengekspresikan perasaan, emosi, pribadi, serta reaksi-reaksinya yang mendalam. 
Dengan kata lain, fungsi personal merupakan fungsi yang berkenaan dengan 
kemungkinan seorang pembicara mengemukakan perasaan, emosi, dan kepribadian 
(komisif, orientasi pada penutur). Fungsi personal terindikasi dalam lirik lagu “Belah 
Duren”.  
  
Fungsi instrumental pun terindikasi dalam lirik lagu yang dicekal oleh KPI. 
Keberadaan fungsi instrumental dapat menggambarkan bahasa yang berkaitan dengan 
mengkomunikasikan tindak (direktif, orientasi pada mitra tutur). Fungsi instrumental 
terindikasi dalam lirik lagu “Hamil Duluan” dan “Goyang Kamasutra”, Fungsi 
instrumental dalam lirik lagu tersebut dapat menjadi instrumen dalam 
mengomunikasikan berbagai hal, misalnya, kampanye HIV dan AIDS serta imbauan 
untuk menjaga diri agar tidak hamil di luar nikah. 
Dalam lirik-lirik lagu tersebut kemunculan implikatur pun dapat menyiratkan 
strategi penutur dalam upaya mengemas tuturannya agar tidak sembarang orang dapat 
mengetahui maksud tersebunyi dari tuturan tersebut. Oleh karena itu, perlu pengetahuan 
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